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Siwi, I. D., Danang, M., & Tegar, P.(2024). Peran Tenaga Kerja Wanita Pemetik Teh Dalam Sosial
Ekonomi Keluarga di Kebun Teh Kaligua Desa Pandansari Kecamatan Paguyangan Kabupaten
Brebes. JIA (Jurnal limiah Agribisnis): Jurnal Agribisnis dan limu Sosial Ekonomi Pertanian.
Vol.x,No.x,202 4 , hal.xx. doi: http://dx.doi.org/10.37149/JIA.VXiX.XXXX

Diterima: MM DD, 202 3 ; Diterima: MM DD, 202 3 ; Diterbitkan: MM DD, 202 3

ABSTRAK

Teh merupakan bagian dari komoditas hasil perkebunan yang memiliki peran cukup penting
dalam hal perekonomian. Hal tersebut terlihat dari pemanfaatan tenaga kerja yang berada di sekitar
lokasi perkebunan. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi
keluarga wanita pemetik teh di PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Teh Klaigua. 2) Untuk mengetahui
peran wanita pemetik teh dalam sosial ekonomi keluarga di PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Teh
Kaligua. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga wanita pemetik teh
dapat diketahui dari tingkat pendapatan, pendidikan, pengeluaran rumah tangga, dan keiukutsertaan
dalam kegiatan sosial. Berdasarkan peran dalam keluarga, wanita pemetik teh memainkan peran
penting dalam menopang kehidupan sosial ekonomi keluarga mereka, seperti kontribusi mereka
sebagai pencari nafkah, pengelola rumah tangga, dan sebagai anggota grup atau komunitas di
masyarakat.

Kata Kunci : Kondisi, Peran, Sosial Ekonomi
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PENDAHULUAN

e Teh merupakan bagian dari komoditas hasil perkebunan yang memiliki peran cukup penting
dalam hal perekonomian di negara indonesia, komoditas teh dapat berdampak terhadap sumber
pendapatan bagi negara termasuk pencipta lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Untuk memenubhi
kebutuhan tenaga kerja di sektor perkebunan teh, pihak perkebunan memanfaatkan tenaga kerja yang
berada di sekitar lokasi perkebunan, terutama bagi para tenaga kerja pemetik teh yang sebagian besar
adalah tenaga kerja wanita. Faktor utama yang mendorong tenaga kerja wanita untuk memilih bekerja
sebagai buruh pemetik di perkebunan teh adalah faktor sosial, seperti kondisi lingkungan sekitar yang
mempengaruhi kebutuhan sehari-hari yang terus meningkat, yang dapat mengganggu stabilistas
ekonomi keluarga. Keadaan ini menjadi pendorong sebagian besar wanita yang tinggal di kawasan
perkebunan teh untuk memilih bekerja sebagai buruh pemetik (Sari dan Suminartika, 2019).
Kondisi kehidupan sosial wanita pemetik teh dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
ekonomi, pendidikan, maupun lingkungan. Kondisi tersebut dapat dilihat dari dua sisi baik dalam
bermasyarakat maupun dalam mengurus rumah tangga. Kondisi ekonomi dari sudut pandang
0 pendapatan sebagai buruh petik teh, keadaan ekonomi keluarga wanita pemetik teh yang berada di
kebun teh Kaligua dapat sangat berbeda tergantung pada banyak hal, perbedaan pendapatan antara
wanita petik teh secara manual dan mekanisasi, lokasi geografis, sistem pengupahan, dan kebijakan
yang berlaku. Pendapatan buruh pemetik teh Kaligua seringkali bergantung pada seberapa banyak teh
yang mereka petik. Kondisi ekonomi juga dapat di pengaruhi dari durasi atau jam kerja yang mereka
terapkan ketika menjadi buruh petik, mereka bekerja dari jam tujuh pagi hingga jam satu siang dan
terkadang mereka mendapatkan kesempatan untuk kerja lembur dengan bayaran tambahan bisa
mempengaruhi pendapatan total, meskipun seringkali tidak semua buruh mendapatkan kesempatan
ini. Struktur upah yang tidak stabil ini seringkali membuat pendapatan mereka fluktuatif dan tidak dapat
diprediksi. Faktor yang dapat mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga buruh petik teh dari sudut

@ pandang akses terhadap sumber daya yaitu akses terhadap pendidikan, akses terhadap layanan
kesehatan, dan juga akses terhadap tranportasi (Azizah, Eddy, dan Mardingingsih, 2017).

Peran sosial ekonomi wanita pemetik teh sangat memengaruhi kualitas hidup mereka dan
keluarga mereka. Dalam konteks sosial, peran wanita pemetik dapat memengaruhi dinamika keluarga
dan masyarakat. Peran mereka dalam masyarakat dipengaruhi secara signifikan oleh partisipasi
mereka dalam aktivitas sosial dan ekonomi yang bersifat publik dalam berbagai kegiatan sosial dan
komunitas, seperti gotong royong, perayaan hari besar, dan kegiatan keagamaan. Dalam konteks
ekonomi peran ibu pemetik teh sangat penting dalam meningkatkan pendapatan keluarga dalam hal

@ ekonomi, karna wanita yang bekerja di sektor publik dapat meningkatkan pendapatan keluarga, dan
tidak meninggalkan tanggung jawab maupun tugasnya sebagai ibu rumah tangga (Sala, 2015).

Kebun teh kaligua merupakan perkebunan yang menyerap banyak tenaga kerja di bidang
pemetikan teh terutama pada buruh pemetik teh yang lebih di dominasi oleh ibu rumah tangga dengan
status kepegawaian harian lepas, tetap dan pekerja pensiunan. Alasan perempuan pemetik teh bekerja
di sektor publik atau menjadi buruh petik pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor sosial,
ekonomi, dan keluarga seperti kebutuhan ekonomi untuk memebuhi kebutuhan finansial bagi keluarga
terutama jika suami atau anggota keluarga lain tidak memiliki penghasilan yang cukup dan stabil,
jumlah tanggungan keluarga, akses ke lapangan pekerjaan lain yang terbatas sehingga menjadi buruh
pemetik teh merupakan salah satu pilihan pekerjaan yang paling memungkinkan untuk di akses, tingkat
pendidikan yang rendah yang dapat membatasi pilihan pekerjaan bagi mereka, tradisi warisan
keluarga, dan fleksibilitas waktu bekerja.

Keberadaan kebun teh Kaligua berpengaruh terhadap perubahan sosial dan ekonomi. Mereka
tidak hanya bekerja keras untuk menghasilkan pendapatan atau kontributor pendapatan keluarga yang
diperoleh dari hasil memetik teh yang sering menjadi sumber utama atau tambahan yang signifikan
bagi ekonomi keluarga, tetapi juga mengelola rumah tangga termasuk mengelola keuangan rumah
tangga untuk biaya hidup maupun kebutuhan lain, mendidik anak-anak,dan memastikan bahwa
pemeliharaan kesehatan maupun kebutuhan dasar terpenuhi dengan baik. Mereka juga berperan
dalam menyisihkan sebagian besar dari pendapatan untuk tabungan, yang digunakan untuk keperluan
darurat atau investasi jangka panjang seperti pendidikan anak dan hewan ternak.
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MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes, Jawa
Tengan pada bulan Juli 2024. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan cara menghitung persentase
akses dan kontrol perempuan terhadap sosial ekonomi keluarga maupun dalam bermasyarakat dan
penelitian kualitatif merupakan penelitian non matematis yang menghasilkan data dari temuan yang
dapat dikembangkan atau di ilustrasikan setelah melakukan observasi, survei dan wawancara dari
orang-orang yang diamati. Metode yang digunakan yaitu menggunakan metode purposive sampling
yang merupakan penentuan sampel dan lokasi secara sengaja dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, seperti tenaga kerja wanita yang mempunyai tanggungan keluarga dan tergabung dalam
komunitas atau grup dalam masyarakat. Sampel yang diambil sebanyak 45 Responden dengan
populasi sebanyak 120 tenaga kerja wanita. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan tabulasi data secara sederhana menggunakan excel untuk menjawab tujuan penelitian
mengenai kondisi dan peran wanita petik teh di Desa Pandansari Kecamatan Paguyangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Responden
1. Tenaga Kerja Wanita Pemetik Teh Berdasarkan Usia
Identitas responden adalah gambaran mengenai identitas tenaga kerja wanita pemetik
teh yang berada di sekitar kebun teh kaligua, khususnya di Desa Pandansari Kecamatan
Paguyangan Kabupaten Brebes. Identitas responden dapat di tinjau dari usia dan masa kerja,
yang bisa diketahui dalam tabel sebagai berikut :
Table 1 Identitas Responden Berdasarkan Usia

Persentase (%)

Umur (Tahun) Frekuensi (Orang)
40-45 5 11%
46-50 7 16%
51-55 18 40%
55-59 15 33%
Rata-rata : 52 tahun Total : 45 Total : 100%

Sumber : Analisis Data Primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja wanita pemetik teh
paling banyak berusia 51-55 tahun dengan jumlah 18 orang, dengan rata-rata usia 52 tahun
dari total 45 responden Tenaga Kerja Wanita Pemetik Teh. Wanita pemetik teh tersebut pada
umumnya sudah berkeluarga dan memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan
keluarga mereka.

2. Tenaga Kerja Wanita Pemetik Teh Berdasarkan Masa Kerja
Table 2 Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja

Persentase (%)

Masa Kerja (Tahun) Frekuensi (orang)
5-15 8 18%
16-25 14 31%
26-35 19 42%
36-40 4 9%
Rata-rata : 26 Tahun Total : 45 Total : 100%

Sumber : Analisis Data Primer, 2024.
Berdasarkan Tabel 5.2 tingkat masa kerja tenaga kerja wanita pemetik teh lebih di
dominasi dengan masa kerja selama 26 sampai 35 tahun dengan jumlah 19 orang. Pemetik
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teh tersebut sudah melakukan pekerjaan sejak usia muda yang dipengaruhi dari beberapa
faktor seperti kondisi pribadi, sosial, dan lingkungan yang mengharuskan mereka tetap bekerja
agar tetap bisa mendapatkan penghasilan yang konsisten setiap minggunya.

B. Kondisi Sosial Ekonomi
1. Tingkat Pendidikan Wanita Pemetik Teh
Table 3 Tingkat Pendidikan Wanita Pemetik Teh

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase %
SD 36 80%
SMP 9 20%
SMA 0 0%
Total 45 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Tenaga kerja pemetik teh baik secara mesin maupun manual, pendidikan mereka
maksimum di tingkat SMP karena tenaga jenis ini tidak memerlukan pendidikan tinggi. Tingkat
pendidikan yang rendah di kalangan wanita pemetik teh disebabkan karna berbagai faktor
seperti dari segi ekonomi, fasilitas dan akses pendidikan yang terdapat di wilayah tersebut
pada saat itu.

2. Jumlah Tanggungan Keluarga Wanita Pemetik Teh
Table 4 Jumlah Tanggungan Keluarga Wanita Pemetik Teh
Jumlah Tanggungan Persentase (%)

Frekuensi (orang)

1 5 13%

2 13 29%

3 13 29%

4 10 22%

5 3 7%
Rata-rata : 3 (tanggungan) Total : 45 Total : 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Rata-rata jumlah anggota keluarga tenaga kerja wanita pemetik teh di Desa
Pandansari memiliki tanggungan sebanyak 3 orang. Jumlah tersebut mencakup anak-anak,
orang tua yang sudah lanjut usia, atau anggota keluarga lainnya yang belum bekerja.

3. Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Pemetik Teh
Table 5 Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Pemetik Teh

Pendapatan jumlah (orang) Persentase (%)
900.000-1.499.000 15 33%
1.500.000-1.799.000 19 42%
1.800.000.000-1.900.000 11 25%
Rata-rata : Rp.1.488.000 Total : 45 Total : 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Berdasarkan tabel 5.5 pendapatan dari bekerja menjadi buruh petik teh dapat diketahui
dari beberapa kategori yang melatarbelakangi, seperti golongan pemetik teh secara manual
dan mekanisasi. Mekanisme pengupahan buruh petik teh, baik secara manual maupun
mekanisasi dapat dibedakan berdasarkan tingkat atau hasil teh yang mereka petik.
Pengupahan tenaga kerja wanita pemetik teh secara manual maupun mekanisasi dihitung
berdasarkan jumlah kilogram daun teh teh yang mereka petik. Dalam satu hari bagi tenaga
kerja secara manual bisa memperoleh 40-50 kg pucuk teh yang di petik, dan upah yang di
tetapkan setiap kilogramnya bagi pemetik teh secara manual seharga 700 rupiah karna
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umumnya pemetikan secara manual lebih selektif dalam pemilihan daun teh yang berkualitas.
Untuk sistem mekanisasi, tenaga kerja pemetik teh dalam satu kemandoran terdiri dari 6-10
kelompok, dan dalam satu kelompok terdiri dari 1 mesin petik yang dapat digunakan oleh 3
tenaga kerja pemetik. Dalam satu hari bagi tenaga kerja secara mekanisasi bisa memperoleh
pucuk teh sebanyak 2-3 kwintal, upah yang ditetapkan untuk pekerja petik teh secara
mekanisasi seharga 500-700 rupiah perkilogramnya. Rata-rata pendapatan wanita yang
bekerja sebagai buruh petik teh sebesar Rp.1.488.000. Dibandingkan dengan Upah Minimum
Regional (UMR) Kabupaten Brebes yang sebesar Rp. 2.103.100. Karena pendapatan yang
diperoleh wanita sebagai buruh petik teh relatif tergolong masih di bawah UMR Kabupaten
Brebes. Hal yang dapat mempengaruhi perbedaan pendapatan pemetik teh terjadi karena
masing-masing pemetik teh mempunyai karakteristik yang berbeda. Karakteristik tersebut
berhubungan dengan kapasitas petik, karyawan HLL atau disebut dengan karyawan yang
bekerja tanpa ikatan kontrak, karyawan HLT biasa dikenal dengan karyawan yang memiliki
jaminan kerja dan juga bonus setiap kali pemberian upah, dan juga karyawa pensiunan yang
masih ingin melanjutkan pekerjaan sebagai buruh petik teh. Karakteristik tersebut membantu
dalam mengatur hak dan kewajiban bagi setiap golongan karyawan, dan juga untuk
menentukan besaran upah maupun tundangan yang mereka terima.

4. Pengeluaran Keluarga Wanita Pemeik Teh
Table 6 Pengeluaran Kebutuhan Pangan Keluarga Wanita Pemetik Teh

Kategori Rata-Rata 0
Pengeluaran Pengeluaran ggg:?r; Persentase (%)
Perbulan (Rp) 9
400.000-699.999 24 53
Kebutuhan Pangan a7
700.000-1.000.000 21
Rata-rata Rp. 662.000 Total : 45 Total : 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Tingkat pengeluaran dari keluarga wanita pemetik teh setiap bulan, mereka
mengalokasikan pengeluarannya untuk kebutuhan dasar yang paling besar lebih didominasi
dari salah satu kategori pengeluaran, yaitu untuk kebutuhan pangan, hal tersebut berkorelasi
dengan beberapa faktor, termasuk tingkat pendapatan, jumlah anggota keluarga, maupun
ketersediaan dan harga pangan yang terdapat di Desa Pandansari. Alokasi anggaran tersebut
lebih difokuskan pada kebutuhan pokok seperti beras, sayuran, minyak, dan bahan makanan
lainnya. Alasan kebutuhan pangan menjadi faktor utama dalam tingkat pengeluaran paling
besar karna melihat dari tingkat pendapatan yang relatif rendah.

Table 7 Pengeluaran Pendidikan Keluarga Wanita Pemetik Teh

Kategori Rata-Rata Pengeluaran Jumlah Persentase (%)
Pengeluaran Perbulan (Rp) (Orang)
0-179.999 40 89
Pendidikan 11
180.000-400.000 5
Rata-rata Rp. 286.000 Total : 45 Total : 100%

Sumber : Data Primer, 2024.
Pengeluaran untuk pendidikan bagi keluarga wanita pemetik teh terdapat lima tenaga
kerja wanita yang masih mempunyai tanggungan biaya untuk anaknya yang masih menempuh
@ pendidikan wajib di tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas. Terdapat
pengeluaran rutin yang diberikan untuk pendidikan anak mereka seperti untuk biaya
transportasi dan uang saku bagi tingkat SLTP dan SLTA yang terbilang cukup jauh dari tempat
tinggal keluarga pemetik teh. Alokasi pengeluaran lainnya di bidang pendidikan bagi keluarga
wanita pemetik teh di kategorikan dari berbagai jenis seperti biaya seragam, perlengkapan
sekolah, iuran dan biaya tambahan yang dimana pengeluaran tersebut dilakukan setiap tahun
ajaran baru.
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Table 8 Pengeluaran Kesehatan Keluarga Wanita Pemetik Teh.

Kategori Rata-Rata Pengeluaran Jumlah Persentase (%)
Pengeluaran Perbulan (Rp) (Orang)
0- 69.999 38 84
Kesehatan 16
70.000-120.000 7
Rata-rata 60.000 Total : 45 Total : 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Terdapat dua kategori pengeluaran kesehatan bagi keluarga wanita pemetik teh, yaitu
pengeluaran untuk pemotongan biaya bpjs tenaga kerja wanita pemetik teh sebesar Rp.60.000
setiap tenaga kerja yang masih terikat dengan perusahaan dan pengeluaran kesehatan untuk
biaya obat-obatan bagi keluarga mereka. Bagi anggota keluarga pemetik teh, mereka
mendapatkan asuransi kesehatan yang sepenuhnya di tanggung oleh pemerintah seperti kartu
indonesia sehat (KIS) yang dapat membantu mengurangi pengeluaran untuk fasilitas maupun
perawatan kesehatan bagi keluarga mereka.

Table 9 Pengeluaran Kebutuhan Transportasi

Kategori Rata-Rata Pengeluaran Jumlah Persentase (%)
Pengeluaran Perbulan (Rp) (Orang)
50.000-100.000 30 67
Transportasi 33
199.999-200.000 15
Rata-rata Rp. 100.000 Total : 45 Total : 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Alokasi pengeluaran untuk kebutuhan transportasi bagi keluarga wanita pemetik teh
mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka seperti
transportasi untuk kebutuhan pendidikan anak yang dialokasikan untuk kebutuhan ongkos
ankot, atau biaya bahan bakar jika menggunakan kendaraan pribadi, terutama bagi anak
mereka yang menempuh pendidikan jauh dari tempat tinggal mereka. alokasi dari kebutuhan
untuk transportasi lainnya bagi keluarga pemetik teh yaitu seperti pembelian bahan bakar untuk
keperluan sehari-hari mereka untuk berbelanja atau untuk kegiatan sosial dan keagamaan
yang memang jika diperlukan menggunakan kendaraan. Mekanisme pengeluaran untuk
transportasi tersebut mereka gunakan untuk kebutuhan harian maupun mingguan, hal tersebut
tergantung dari berbagai faktor seperti jarak tempuh, dan pilihan transportasi yang tersedia.

Table 10 Pengeluaran Kebutuhan Rumah

Kategori Rata-Rata Pengeluaran Jumlah PerS(oa/ntase
Pengeluaran Perbulan (Rp) (Orang) (%)
100.000-159.999 34 76
Perumahan >4
160.000-200.000 11
Rata-rata Rp. 150.000 Total : 45 Total : 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Alokasi pengeluaran untuk kebutuhan rumah bagi keluarga wanita pemetik teh yang
mereka bayarkan setiap bulannya yaitu untuk kebutuhan listrik, dan tagihan air, , terutama jika
keluarga tersebut menggunakan akses layanan air bersih dari PDAM atau memiliki sumur
pribadi yang dapat membutuhkan pemeliharaan.

Nama Penulis dan rekan-rekannya 6 ISSN: 2527-273X

Z'l—.l ‘turnitinﬁ Page 11 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3014211954



Z"-.I turnltln Page 12 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3014211954
JIA (Jurnal llmiah Agribisnis): Jurnal Agribisnis dan lImu Sosial Ekonomi Pertanian
2024 : XX(X):XX-XX

Table 11 Pengeluaran Tabungan Wanita Pemetik Teh

Persentase
Kategori Pengeluaran Jumlah (Rp) 382'&; (%)
0 - 50.000 25 56%
Tabungan atau Investasi 24%
51.000-100.000 20 °
Rata-rata Rp. 80.000 Total : 45 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Pengeluaran untuk tangungan atau investasi yang dilakukan oleh wanita pemetik teh
berupa finansial maupun kepemilikan hewan ternak, yang dimana banyak wanita atau ibu
rumah tangga berpartisipasi dalam grup arisan di desa mereka. Hal tersebut merupakan suatu
tabungan kelompok yang dapat dialokasikan untuk kebutuhan mendesak atau sebagai
cadangan finansial, dan mereka mengalokasikan finansialnya untuk berinvestasi dalam bentuk

hewan yang dimana hewan tersebut dapat dijual di masa depan untuk mendapatkan uang
ketika diperlukan.

C. Peran Wanita Pemetik The Dalam Sosial Ekonomi
1. Peran Dalam Rumah Tangga
Table 12 Peran Wanita Pemetik Teh Dalam Tugas Rumah Tangga

keai Frekuensi (waktu Jumlah Persentase
egiatan : (%)
yang dikelurkan) (orang)
1jam -2 jam 26 58
Tugas Rumah Tangga =
2,1 jam - 3 jam 19
Rata-rata 120 menit/2jam  Total:45  'otal:100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Berdasarkan tabel kegiatan tenaga kerja wanita pemetik teh terhadap keluarganya,
dapat dikategorikan menjadi 3 jenis kegiatan. Salah satunya adalah tugas rumah tangga,
dengan dua kategori waktu yang didominasi kurang dari dua jam oleh 26 wanita pemetik teh
(58%). Waktu yang dihabiskan untuk tugas rumah tangga bervariasi tergantung pada jumlah
anggota keluarga dan jam pulang kerja. Selain itu, mereka juga mengurus anak, menyiapkan
makanan, mencuci pakaian, dan merawat hewan ternak setelah pulang kerja di kebun teh,
sambil mencoba menyempatkan waktu untuk berinteraksi dengan keluarga.

Table 13 Peran Wanita Pemetik Teh Dalam Pendidikan Anak.

kedi Frekuensi (waktu Jumlah Persentase
egiatan _ (%)
yang dikelurkan) (orang)
i 89%
Pengasuhan dan 0 jam 40
Pendidikan Anak 1jam — 2 jam c 11%
Rata-rata 120 menit / 2 jam Total: 45  1otal:100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Terdapat lima tenaga kerja wanita pemetik teh yang masih memiliki tanggung jawab
bagi anaknya untuk menempuh pendidikan, baik di tingkat sekolah dasar, menengah pertama
maupun menengah atas. Mereka harus mengatur biaya, menyediakan perlengkapan sekola,
membantu belajar. Meskipun waktu dan sumberdaya yang terbatas, mereka harus tetap
membagi waktunya untuk memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka.

Nama Penulis dan rekan-rekannya 7 ISSN: 2527-273X

Z'l—.l turnltln Page 12 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3014211954



Z"-.I turnltln Page 13 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3014211954
JIA (Jurnal llmiah Agribisnis): Jurnal Agribisnis dan lImu Sosial Ekonomi Pertanian

2024 : XX(X):XX-XX

Table 14 Peran Wanita Pemetik Teh Dalam Komunikasi Keluarga.

keai Frekuensi (waktu Jumlah Persentase
egiatan ! (%)
yang dikelurkan) (orang)
j ' 67%
Hubungan atau 1jam—-1,5 jam 30
Komunikasi Keluarga 1.6 jam — 2 jam 15 33%

Rata-rata 98 menit/ 1,5 jam Total : 45 Total : 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Peran wanita pemetik di kebun teh kaligua memiliki peran ganda baik pekerjaan
sebagai pemetik maupun tanggung jawab mereka dalam mengelola rumah tangga. waktu yang
mereka keluarkan lebih didominasi kurang dari dua jam dalam sehari karna keterbatasan waktu
yang memang mengharuskan bagi wanita pemetik teh untuk ikut mencari tambahan
pendapatan agar dapat berkontribusi secara ekonomi, serta tugas dan tanggung jawab
maupun interaksi sosial yang terjalin sebagai wanita yang bekerja masih berlangsung dalam
lingkup yang lebih luas, serta interaksi dengan suami dan anak tetap terjaga meskipun tidak
seluas waktu yang digunakan oleh ibu rumah tangga pada umumnya yang berfokus utama
terhadap keluarganya.

2. Partisipasi Kegiatan Sosial
Table 15 Kegiatan Arisan Wanita Pemetik Teh.

. Frekuensi (waktu Jumlah Persentase
Kegiatan . (%)
yang dikelurkan) (orang)
Arisan kelompok kerja dan 1jam-1,5jam 33 3%
lingkungan rumah tenaga
kerja wanita pemetik teh 1,6 jam-2 jam 12 27%

Sumber : Data Primer, 2024.

Berdasarkan data tabel, kegiatan arisan berfungsi sebagai mekanisme simpan pinjam
dan sebagai sarana untuk mempererat hubungan sosial bagi setiap anggotanya. Kegiatan
tersebut diadakan secara rutin bagi setiap kelompok kemandoran masing-masing, hal tersebut
dilakukan setiap sepuluh hari sekali atau ketika mereka mendapatkan upah dari hasil memetik
teh. Sebagian dari wanita pemetik teh juga ikut serta dalam kegiatan arisan di daerah yang
diadakan oleh grup atau komunitas mereka, pertemuan arisan diluar konteks kelompok
pemetik biasanya diadakan setiap satu minggu sekali.

Table 16 Kegiatan Keagamaan Wanita Pemetik Teh.

o PRSI iy P
1jam—1,5 jam 38 84%
Keagamaan T : -
Rata-rata 60 menit/ 1 jam Total: 45  1otal:100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Kegiatan keagamaan seperti yasinan, tahlilan, dan hadroh dilakukan oleh ibu rumah
tangga atau wanita pemetik teh satu sampai dua kali seminggu. Mereka mengatur waktu pada
hari libur atau sore hari setelah pulang kerja agar bisa berpartisipasi tanpa mengabaikan
tanggung jawab rumah tangga atau pekerjaan. Jadwal dari kegiatan mereka berbeda-beda
sesuai dengan grup atau komunitas keagamaan di daerah masing-masing.
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Table 17 Kegiatan Gotong Royong Wanita Pemetik Teh.

kegiatan Frekuensi waktu yang Jumlah Pers(s/?)tase
dikelurkan (jam/bulan) (orang)
0jam - 1 jam 10 22%
Gotong Royong " jam—2iam - 8%
Rata-rata 90 menit / 1,5 jam Total: 45  10tal:100%

Sumber : Data Primer, 2024.
Kegiatan gotong royong mengikutsertakan wanita pemetik teh merupakan peran
penting untuk mempererat hubungan sosial. Mekanisme kegiatan meliputi pembersihan
lingkungan, perayaan hari besar, pernikahan, atau hajatan, diadakan setiap satu bulan atau
saat diperlukan. Wanita pemetik teh tidak hanya berkontribusi fisik, tetapi juga sosial dan
emosional, agar bisa tetap meningkatkan solidaritas dan kesejahteraan masyarakat secara

keseluruhan.

3. Kontribusi Ekonomi
Table 18 Kontribusi Ekonomi Wanita Pemetik Teh Terhadap Keluarganya.

Rincian Jumlah (Rata-rata Pers:)e/ntase
Jenis Kontribusi total pengeluaran) 0
Pengeluaran 46%
Pengeluaran Rp. 662.000
Kebutuhan Pangan kebutuhan pokok
Biaya sekolah, buku 20%
Pengeluaran o ' Rp. 286.000
Pendidikan Anak seragam, dan lainnya
Biaya potongan BPJS 2%
Pengeluaran tenaga kerja, obat- Rp. 60.000 0
Kesehatan obatan
Biaya bahan bakar 704
Pengeluaran atau biaya transportasi Rp. 100.000 ?
Transportasi anak ke sekolah
Pengeluaran Rumah Taglhgm Listrik, Alr, Rp. 150.000 11%
an Gas
Tangga
Penaeluaran Kebutuhan tambahan 6%
9 seperti arisan, barang Rp. 80.000 0
Kebutuhan rumah tangg, dil
Tambahan 99,
Dana yang disisihkan
untuk tabungan atau 6%
L%Zl;?ggn atau investasi seperti ternak Rl 80.290
hewan
Total Rp. 1.418.000 LU
Sumber : Data Primer, 2024.

Berdasarkan tabel di atas, kontribusi ekonomi wanita pemetik teh di Kebun Kaligua
sangat penting bagi kesejahteraan keluarga. Mereka membantu menambah penghasilan
keluarga dengan bekerja sebagai buruh petik teh. Beberapa bahkan menjadi sumber utama
pendapatan keluarga karena kondisi suami yang tidak bekerja atau sudah pensiun.
Penghasilan ini digunakan untuk kebutuhan pokok, pendidikan anak, kesehatan, transportasi,
dan kebutuhan lainnya. Dengan demikian, wanita pemetik teh dapat memberikan stabilitas
finansial keluarga dan membangun jaringan sosial yang baik.
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Table 19 Kontribusi Ekonomi Terhadap Keluarga

Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Total Persentase (%)
Pekerja Utama 3 100%
Pekerja Sampingan 42 70%
Total 45

Sumber : Data Primer, 2024.

Mekanisme kontribusi ekonomi tenaga kerja wanita pemetik teh bagi keluarga mereka
terbagi menjadi dua golongan, seperti golongan wanita pemetik teh dengan penghasilan utama
bagi keluarga dan golongan wanita pemetik teh sebagai penghasilan tambahan bagi keluarga.
Terdapat 3 tenaga kerja dengan golongan sebagai pengahasilan utama bagi keluarga di kebun
teh kaligua, wanita dalam golongan ini bertanggung jawab dan memiliki kontrol lebih besar
dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga, seperti alokasi pendapatan untuk berbagai
kebutuhan. Bagi golongan wanita pemetik teh sebagai penghasilan tambahan untuk keluaga,
mereka berperan sebagai pemberi kontribusi tambahan di dalam keluarga, di mana suami atau
anggota keluarga lainnya memiliki penghasilan utama. Mekanisme kontribusi ekonomi mereka
digunakan untuk melengkapi atau untuk mendukung penghasilan utama. Pendapatan mereka
dialokasikan untuk kebutuhan primer dan sekunder seperti keperluan rumah tangga, biaya
pendidikan anak, tabungan, atau biaya sosial seperti kegiatan arisan maupun kegiatan sosial
masyarakat lainnya. Besaran kontribusi yang diberikan oleh tenaga kerja petik teh terbagi
menjadi dua golongan, yaitu bagi golongan pekerja utama di dalam keluarga mereka yang
dimana tenaga kerja wanita pemetik teh mengalokasikan seluruh pendapatannya untuk
mencukupi berbagai macam kebutuhan yang harus terpenuhi, maupun bagi pekerja
sampingan atau bekerja untuk mencari pendapatan tambahan bagi keluarga mereka dan
tenaga kerja wanita mengalokasikan pendapatan mereka sebesar 70% dari total pendapatan
yang mereka peroleh setiap bulannya.

0 KESIMPULAN DAN SARAN (Arial 10)

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Peran Tenaga Petik Wanita Dalam Sosial Ekonomi
e Keluarga di Kebun Teh Kaligua dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kondisi sosial ekonomi keluarga wanita pemetik teh dilihat dari tingkat pendapatan,
pendidikan, pengeluaran rumah tangga dan keikutsertaan dalam kegiatan sosial. Yang
diukur dari kondisi sosial ekonomi keluarga wanita pemetik teh dengan melihat
kesejahteraan mereka yang masih rendah.

2. Peran wanita pemetik teh dalam keluarga dapat dilakukan dari kontribusi ekonomi dan
alokasi waktu yang mereka curahkan setiap hari seperti alokasi pada tanggung jawab
mereka terhadap tugas rumah tangga, pengasuhan dan pendidikan anak, maupun
hubungan atau komunikasi mereka dengan keluarga maupun masyarakat. yang dimana
waktu tersebut dialokasikan sebelum maupun setelah mereka pulang dari pekerjaan.

B. Saran

1. Bagi pihak pemerintah daerah dan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan dari
keluarga tenaga kerja petik teh seperti peningkatan akses kesehatan atau dukungan
pendidikan bagi keluarga tenaga kerja petik teh agar dapat meringankan beban finansial
dan membuka akses lebih besar ke pendidikan yang lebih baik.

2. Bagi pihak perusahaan untuk bisa mempertimbangkan menganai peningkatan upah
yang layak dan sesuai dengan standar hidup bisa menjadi prioritas, karna upah dari
tenaga kerja petik teh masih tergolong rendah.
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